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ABSTRAK

Perilaku anak-anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya bisa dengan
cara bermacam-macam, salah satunya adalah perilaku usil. Perilaku usil sendiri
adalah sikap dimana seseorang senang mengganggu orang lain dengan hal-hal
yang konyol, suka mengolok-olok orang lain. Perilaku usil yang dilakukan oleh
anak-anak sering menimbulkan kejenakaan atau lelucon. Perilaku usil anak-anak
cenderung menghibur dan menarik perhatian banyak orang dan pada umumnya
tidak ada unsur untuk membahayakan seseorang. Dekatnya tempat tinggal dengan
sekolah dasar membuat pengamatan terhadap anak-anak menjadi lebih sering.
Pada saat jam belajar dan jam istirahat berlangsung anak-anak bermain dengan
teman-temannya, tidak dipungkiri hal usil dapat dilakukan. Pengalaman pribadi
yang dimiliki juga menjadi faktor utama cerita dalam karya. Perilaku usil
ditunjukkan saat merasa dekat dengan seseorang, mengalami rasa bosan, ingin
bergurau, dan menghibur seseorang maupun dalam membangun suasana lain.
Hampir setiap individu pernah melakukan keusilan pada seseorang. Banyak yang
menganggap pengalaman usil seperti ini sangat menyenangkan, membahagiakan,
menghibur, dan bahkan akan diingat menjadi cerita seseorang saat berkumpul
bersama dengan keluarga, teman, atau anggota masyarakat saat kita pernah
mengalami peristiwa tersebut. Namun ada juga individu yang menganggap
pengalaman usil yang pernah dialami menjadi pengalaman yang memalukan atau
menyebalkan.

Pengalaman pribadi tentang perilaku usil dimasa anak-anak akan
diwujudkan dengan objek boneka kayu anak-anak dengan latar saat berada di
sekolah. Hal tersebut digunakan untuk membangun suasana yang sama dengan
pengalaman yang diamati dan dialami. Penggunaan warna hitam putih untuk
menonjolkan garis-garis negatif yang dimunculkan oleh cukilan yang dibuat.

Pengalaman yang menyenangkan dapat membuat bahagia siapa saja yang
mendengarkannya. Selama bersosisalisasi di lingkungan sekitar pasti manusia
menginginkan pengalaman yang menyenangkan untuk menjadi kenang-kenangan
dalam hidupnya. Pengalaman yang didapat tidak selalu terekam oleh media,
seperti foto ataupun video untuk diperlihatkan dan ditayangkan kembali sebagai
cerita. Banyak pengalaman perilaku usil yang dilakukan saat anak-anak dan
terkadang masih ada beberapa yang kita lakukan pada orang-orang terdekat
hingga sekarang. Hal tersebutlah yang menjadi pokok pikiran serta mengilhami
penciptaan karya seni grafis dalam tugas akhir ini.

Kata kunci : Anak-anak, perilaku anak-anak, perilaku usil

ix



ABSTRACT

The behavior of children in interacting with their environment can be
various, one of them is nosy behavior. Own nosy behavior is an attitude where
someone likes to disturb others with silly things, like to make fun of other people.
Nosy behaviors perpetrated by children often lead to antics or jokes. Children's
nosy behavior tends to entertain and attract the attention of many people and in
general there is no element to harm a person. Nearby proximity to primary
schools makes the observation of children more frequent. At the time of study and
rest period children play with their friends, no denying nosy things can be done.
Personal experience is also a major factor in the story of the work. Nosy behavior
is shown when feeling close to someone, experiencing boredom, wanting to joke,
and entertaining someone or in building another atmosphere. Almost every
individual has made a fool of someone. Many consider this nosy experience as fun,
joyful, entertaining, and even remembered to be someone's story when hanging
out with family, friends, or community members when we have experienced the
event. But there are also individuals who consider the nosy experiences that have
been experienced to be an embarrassing or annoying experience.

Personal experiences about childish behavior during childhood will be
realized with the object of wooden puppets of children with a background while in
school. It is used to build an atmosphere similar to the experience observed and
experienced. The use of black and white to accentuate the negative lines
generated by the created cukilan.

A pleasant experience can make anyone happy to hear it. While socializing
in the neighborhood, humans want a fun experience to be a memento of their lives.
The experience gained is not always captured by the media, such as photos or
videos to be shown and re-aired as stories. A lot of nosy behavioral experiences
are done when the kids and sometimes there are still some that we do to the
people closest to the present. It is the main idea and inspired the creation of
graphic art in this final project.

Keywords: Children, children behavior, nosy behavior



BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia adalah makhluk sosial. Dalam kehidupan sosial, manusia
memiliki hubungan interaktif dengan manusia lainnya. Ragam suku, bangsa, ras,
etnis, bahasa, bentuk fisik, dan budaya dapat memunculkan berbagai sifat dan
perilaku dalam berinteraksi dengan individu lainnya. Setiap individu memiliki
cara, ciri khas, dan perilaku dalam menjalin hubungan dengan sesamanya, baik
dengan keluarga, teman, atau masyarakat.

Perilaku manusia dalam berinteraksi dengan lingkungannya bisa dengan
cara bermacam-macam, salah satunya adalah perilaku usil. Perilaku usil dimiliki
oleh hampir semua manusia walau kategorinya berbeda-beda tergantung usia.
Perilaku usil sendiri adalah sikap dimana seseorang senang mengganggu orang
lain dengan hal-hal yang konyol, suka mengolok-olok orang lain. Perilaku usil
yang dilakukan oleh anak-anak sering menimbulkan kejenakaan atau lelucon.
Perilaku usil anak-anak cenderung menghibur dan menarik perhatian banyak
orang dan pada umumnya tidak ada unsur untuk membahayakan seseorang.

Perilaku usil ditunjukkan saat merasa dekat dengan seseorang, mengalami
rasa bosan, ingin bergurau, dan menghibur seseorang maupun dalam membangun
suasana lain. Hampir setiap individu pernah melakukan keusilan pada seseorang.
Banyak yang menganggap pengalaman usil seperti ini sangat menyenangkan,
membahagiakan, menghibur, dan bahkan akan diingat menjadi cerita seseorang
saat berkumpul bersama dengan keluarga, teman, atau anggota masyarakat saat
kita pernah mengalami peristiwa tersebut. Namun ada juga individu yang
menganggap pengalaman usil yang pernah dialami menjadi pengalaman yang
memalukan atau menyebalkan.

Pengalaman pribadi yang dialami baik secara langsung maupun tidak
langsung di lingkungan sekitar karena perilaku usil menjadi pengalaman yang
menarik. Salah satu pengalaman tersebut saat penulis masih di Sekolah Dasar ada
rautan pensil kecil yang ditempeli cermin. Beberapa teman laki-laki

memanfaatkan cermin tersebut untuk mengintip celana dalam yang dikenakan



murid perempuan dengan memasangnya di sepatu. Keusilan lainnya adalah
menempel kertas pada punggung teman sekelas dengan tulisan “saya orang
gila® tanpa sepengetahuan anak tersebut. Keusilan yang dilakukan setiap anak
berbeda-beda, namun ada juga yang hanya sekedar mengikuti apa yang dilakukan
temannya dan bahkan bisa berlangsung hingga remaja. Usil yang dilakukan bukan
hal yang membahayakan orang lain, tetapi yang menimbulkan tawa karena
kekonyolan yang dilakukan anak-anak. Pengalaman pribadi yang mengesankan
dan menimbulkan tawa akan perilaku usil menjadi cerita tersendiri yang
menyenangkan untuk dibagikan kepada orang-orang terdekat.

PERNAHKAH AND'A JADI KORBAN / JUSTRU PELAKY
DARI KEJAHATAN INI 77

amu
ganteng
bra?

JIKA PERNAH BERARTI MASA-
SEKOLAH ANDA MEMILUKAN,

Gb. 1. Menempelkan kertas pada punggung teman
(sumber: https://www.bentaran.com/ : diakses pada Rabu, 27 Juni 2018 pukul 19.15)

Pengalaman usil yang dialami di masa anak-anak banyak menimbulkan
kesenangan, karena dilakukan dengan niat bercanda dan ingin membuat suasana
tidak canggung dengan anak-anak yang lain dan bukan hal yang membahayakan
atau bertujuan untuk melakukan penindasan. Ketertarikan dengan perilaku usil ini
berawal dari mengamati tingkah laku anak-anak sekolah dasar yang berada dekat
rumah penulis. Anak-anak bertingkah lucu dan mengusili temannya, serta perilaku
adik yang sering melakukan hal-hal konyol dan usil. Hal tersebut mengingatkan
akan pengalaman pribadi saat masih anak-anak tentang perilaku usil yang dialami
dan diamati penulis.

Pengalaman keusilan saat masih sekolah dasar cukup beragam, mulai
keusilan yang dilakukan oleh teman-teman sekelas dan keusilan yang dilakukan
penulis. Perilaku usil yang sering terjadi di sekolah adalah saat anak laki-laki

saling ejek dan memanggil nama orang tua (ayah), mengganti nama panggilan


https://www.bentaran.com/1782/beberapa-kejahilan-yang-sering-kamu-alami-di-bangku-sekolah.html

dengan nama ejekan, mengganggu anak-anak perempuan saat bermain, membuat
kegaduhan saat proses belajar dengan guru yang tidak galak, dan masih banyak

lagi pengalaman-pengalaman perilaku usil lainnya.

Gb. 2. Mencoret wajah teman saat sedang tidur
(sumber: https://www.idntimes.com/ : diakses pada Rabu, 27 Juni 2018 pukul 19.15)

Gb. 3. Menebar kentut
(sumber : https://www.hipwee.com/ : diakses pada Rabu, 27 Juni 2018 pukul 19.45)

Namun dalam hal ini pengalaman usil yang didapat dan dialami tidak
hanya akan diceritakan dan dibagikan kepada orang-orang terdekat saja, karena
pengalaman yang menyenangkan dapat membuat bahagia siapa saja yang
mendengarkannya. Selama bersosisalisasi di lingkungan sekitar pasti manusia
menginginkan pengalaman yang menyenangkan untuk menjadi kenang-kenangan

dalam hidupnya. Pengalaman yang didapat tidak selalu terekam oleh media,


https://www.idntimes.com/hype/throwback/yosefa-anandita-dea-rahmawati/5-keusilan-masa-kecil-yang-pernah-kita-alami-c1c2/full.html
https://www.hipwee.com/hubungan/7-goals-hubungan-saudara.html

seperti foto ataupun video untuk diperlihatkan dan ditayangkan kembali sebagai
cerita. Banyak pengalaman perilaku usil yang dilakukan saat anak-anak dan
terkadang masih ada beberapa yang dilakukan pada orang-orang terdekat hingga
sekarang. Hal tersebutlah yang menjadi pokok pikiran serta mengilhami

penciptaan karya seni grafis dalam tugas akhir ini.

B. RUMUSAN PENCIPTAAN
Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, sebagai perhatian penciptaan
yang akan diwujudkan dalam karya maka dibuat rumusan sebagai berikut :
1. Perilaku usil seperti apa yang ingin diungkapkan melalui seni grafis?

2. Bagaimana memvisualisasikan perilaku usil dalam karya seni grafis?

C. TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan penciptaan karya seni grafis mengenai perilaku usil adalah sebagai
berikut :
1. Menjelaskan berbagai perilaku usil berdasarkan nostalgia dan pengamatan
masa kecil.
2. Memvisualisasikan perilaku usil berdasarkan nostalgia dan pengamatan di

masa kecil ke dalam karya seni grafis.

Manfaat penciptaan karya ini adalah sebagai berikut :
1. Sebagai media hiburan untuk para penikmat karya dua dimensional seni
grafis tentang perilaku usil
2. Membangkitkan nostalgia tentang perilaku usil yang pernah dilakukan atau

dialami oleh penikmat karya.

D. MAKNA JUDUL PENCIPTAAN
Judul penulisan “PERILAKU USIL ANAK-ANAK SEBAGAI IDE
PENCIPTAAN SENI GRAFIS”, agar judul lebih mudah dipahami maka akan

diuraikan perkata beserta maksud yang terdapat dalam judul kalimat.



Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau
lingkungan.!

Usil adalah suka mengusik (mengganggu, memperolok-olok, mencampuri
urusan orang lain, ambil pusing, dan sebagainya)?

Anak-anak adalah masih kecil (belum dewasa)?; belum dewasa atau belum
mengalami pubertas dengan rentang umur 5-11 tahun.*

Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita.’

Penciptaan adalah proses, cara atau perbuatan menciptakan; Cipta adalah
kemampuan pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru; angan-angan yang
kreatif.®

Seni grafis adalah cabang seni rupa yang memvisualisasikan karya melalui
proses cetak dimana cetakan satu dengan yang berikutnya mempunyai nilai
orisinalitas yang sama.’; Termasuk bagian dari seni murni yang berwujud dua
dimensional yang dihasilkan melalui proses cetak.®

Jadi makna judul dalam penciptaan tugas akhir ini adalah perilaku usil
yang ada pada anak-anak merupakan tingkah laku senang mengganggu urusan
orang lain dengan mengharapkan perhatian. Perilaku usil pada anak-anak adalah
tanggapan tingkah laku pada lingkungan untuk mencari perhatian dan mendapat
pengakuan bahwa anak tersebut ada diantara lingkungan pergaulan sehari-hari
baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Keusilan anak-anak dijadikan

gagasan penciptaan yang akan diceritakan dalam karya seni cetak dua dimensional.
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